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MOTTO 

“Nikmati setiap prosesnya, karena hasil tidak akan pernah mengkhianati usaha." 

-Yuni- 

 

“Disaat ingin menyerah ingatlah bahwa Allah selalu ada untuk hambanya” 

-Yuni- 

 

“Lelah boleh singgah, tapi menyerah bukanlah pilihan bagi jiwa yang telah 

berjuang sejauh ini” 

-Yuni- 

 

“Terlambat Bukan Berarti Gagal, Cepat Bukan Berarti Hebat. Terlambat bukan 

menjadi alasan untuk meyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

Percayalah Proses itulah yang paling penting. Karena Allah telah mempersiapkan 

Hal Baik dibalik Kata Proses yang kamu anggap rumit” 

-Edwar Satria- 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, keberhasilan adalah milik mereka 

yang senantiasa berusaha” 

-BJ Habibie- 

 

“Hati menjadi resah dan gelisah ketika kita terbiasa berandai-andai dalam 

menyikapi persoalan hidup” 

-AA Gym- 
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ABSTRAK 

Reski Wahyuni Hasibuan. NIM 22160033. Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Round Robin Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa 

Tentang Hak Dan Kewajiban Pada Kelas IV SDN 090 Panyabungan Jae. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Mandailing Natal, 2026. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

rendahnya pemahaman siswa kelas IV SDN 090 Panyabungan Jae terhadap materi 

Hak dan Kewajiban pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, yang terlihat dari 

nilai rata-rata pra siklus sebesar 58,33, masih di bawah Kriteria Ketuntasan 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar ≥75. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Robin serta 

mengetahui peningkatan pemahaman siswa setelah penerapan model tersebut. 

Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas IV SDN 090 Panyabungan Jae yang berjumlah 24 orang. Data dikumpulkan 

melalui tes pilihan ganda untuk mengukur pemahaman siswa serta lembar 

observasi untuk mengukur aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Robin dapat meningkatkan pemahaman 

siswa tentang Hak dan Kewajiban. Nilai rata-rata pemahaman siswa meningkat 

dari 58,33 pada pra siklus menjadi 72,33 pada Siklus I dan 82,33 pada Siklus II. 

Persentase ketuntasan meningkat dari 16,67% pada pra siklus menjadi 50% pada 

Siklus I menjadi 95,83% pada Siklus II. Nilai aktivitas guru meningkat dari 75 

menjadi 91, dan nilai aktivitas siswa meningkat dari 67,85% menjadi 85,71%. 

Seluruh indikator kinerja penelitian tercapai pada Siklus II, sehingga penelitian 

dihentikan pada siklus tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Robin dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa kelas IV tentang materi Hak dan Kewajiban. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Round Robin, Pemahaman 

Siswa, Hak dan Kewajiban. 
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ABSTRACT 

Reski Wahyuni Hasibuan. Student ID 22160033. The Application of the 

Round Robin Cooperative Learning Model to Improve Students' 

Understanding of Rights and Obligations in Grade IV of SDN 090 

Panyabungan Jae. Undergraduate Thesis, Islamic Elementary School Teacher 

Education Study Program, State Islamic College of Mandailing Natal, 2026. This 

research was motivated by the low level of understanding among fourth-grade 

students at SDN 090 Panyabungan Jae regarding the topic of Rights and 

Obligations in Pancasila Education, as indicated by a pre-cycle average score of 

58.33, which was below the established Learning Objective Achievement Criteria 

(KKTP) of ≥75. This study aimed to describe the implementation of the Round 

Robin Cooperative Learning Model and to determine the improvement in students' 

understanding after its application. This research employed a Classroom Action 

Research (CAR) method conducted in two cycles, each consisting of planning, 

action, observation, and reflection stages. The research subjects were 24 fourth-

grade students of SDN 090 Panyabungan Jae. Data were collected through 

multiple-choice tests to measure student understanding and observation sheets to 

assess teacher and student activity during the learning process. The results showed 

that the application of the Round Robin Cooperative Learning Model improved 

students' understanding of Rights and Obligations. The average student score 

increased from 58.33 in the pre-cycle to 72.33 in Cycle I and 82.33 in Cycle II. 

The completeness percentage rose from 16,67% in the pre-cycle to 50% in Cycle I 

to 95.83% in Cycle II. The teacher activity score increased from 75 to 91, and the 

student activity score increased from 67.85% to 85,71%. All performance 

indicators were achieved in Cycle II, so the research was concluded at that cycle. 

It can therefore be concluded that the Round Robin Cooperative Learning Model 

can improve fourth-grade students' understanding of Rights and Obligations. 

 

Keywords: Cooperative Learning Model, Round Robin, Student Understanding, 

Rights and Obligations. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan Pancasila di tingkat sekolah dasar (SD) memiliki peran 

strategis dalam membentuk generasi yang berkarakter, memiliki kesadaran 

hukum, dan berjiwa kebangsaan. Pendidikan Pancasila merupakan mata 

pelajaran yang membahas tentang pengembangan kemampuan peserta 

didik agar dapat tumbuh menjadi warga negara yang baik. Di dalam 

pendidikan Pancasila telah dijadikan satu mata pelajaran yang berperan 

penting dalam mewujudkan warga yang unggul dan berkualitas.  

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran yang 

sangat penting, karena berkaitan     langsung     dengan pembentukan  

karakter  pada  peserta didik. Mata pelajaran ini tidak hanya berfungsi 

sebagai pengantar nilai-nilai ideologi  negara,  tetapi  juga  sebagai upaya 

untuk menanamkan kesadaran berbangsa dan bernegara  pada generasi  

muda.  Untuk  itu  penting bagi peserta didikuntuk memahami materi   

pembelajaran   Pendidikan Pancasila, selain berkaitan langsung dengan   

pembentukan   karakter peserta didik, pemahaman  peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila juga mempengaruhi  hasil belajarnya. 

(Wadina, et.al., 2025). 

Dalam kehidupan bernegara, setiap warga wajib memperoleh hak 

yang sesuai dengan yang diatur dalam perundangan berlaku. Warga negara 

Indonesia harus melaksanakan kewajiban yang berlaku karena ada aturan 

telah ditetapkan untuk mengatur kewajiban warga negara untuk 

membangun keamanan dan ketertiban social, dan membentuk masyarakat 

yang bertanggung jawab. Begitu pula pada lingkungan sekolah, terdapat 

aturan yang ditetapkan dan harus dipatuhi oleh seluruh warga sekolah. 

Aturan-aturan tersebut meliputi hak dan kewajiban pendidik dan peserta 

didik serta seluruh elemen yang ada di lingkungan sekolah. 
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Tujuan dari Pelajaran pendidikan pancasila adalah sebagai usaha 

dalam menghayati maupun mewujudkan nilai-nilai dalam kehidupan 

maupun nilai-nilai Pancasila dalam meningkatkan kualitas dari siswa. 

Menurut Permendikdasmen Nomor 12 Tahun 2025 Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berkarakter pancasila, berjiwa nasionalis, menghayati 

dan mengamalkan nilai-nilai pancasila, serta mampu berperan sebagai 

warga negara yang demokratis, bertanggung jawab, dan berperan aktif 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, sesuai dengan 

amanat UUD 1945. Penerapan dari Pelajaran Pendidikan Pancasila pada 

Tingkat SD dimulai dari mengenalkan hak dan kewajiban anak baik 

didalam rumah maupun di sekolah dan di masyarakat.  

Hak adalah segala sesuatu yang barus diterima dan dimiliki semua 

warga masyarakat, sedangkan kewajiban adalah segala sesuatu yang harus 

dilakukan sesuai aturan yang berlaku dengan penuh rasa tanggung jawab. 

Pemahaman hak dan kewajiban pada anak tidak hanya sebagai alat untuk 

memungkinkan peserta didik memahami hak mereka sendiri untuk 

menghormati hak orang lain juga. Hak dan kewajiban harus berjalan 

bersamaan, seseorang akan mendapatkan haknya jika dia memenuhi 

kewajibannya begitupun sebaliknya seseorang dapat di cabut hak jika dia 

tidak memenuhi kewajibannya. Begitupun dalam kehidupan di sekolah, 

siswa bisa saja dicabut haknya untuk mendapat pengetahuan karena ada 

salah satu kewajibannya yang tidak dipenuhi seperti misalnya sanksi bagi 

siwa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah dengan dikeluarkan dari 

kelas. Tindakan guru mengeluarkannya dari kelas termasuk perampasan 

hak bagi siswa bersangkutan, hal ini disebabkan karna siswa tidak 

memenuhi kewajibannya yaitu tidak mengerjakan pekerjaan rumahnya. 

(Utomo et al., 2023). 

Oleh karena itu pentingnya pengenalan Hak dan Kewajiban kepada 

anak pada Tingkat SD karena dapat membantu mereka memahami posisi 



3 
 

 
 

dan peran mereka dalam lingkungan sekitar, seperti lingkungan terkecil. 

peran sebagai seorang anak didalam keluarga dan peran sebagai seorang 

murid didalam lingkungan sekolah serta peran didalam lingkungan 

maryarakat. (Nanda et al., 2025). 

Kegiatan pembelajaran hendaknya menggunakan model 

pembelajaran yang berpotensi membantu siswa dalam memahami materi 

secara konsisten. Selama kegiatan pembelajaran, siswa harus terlibat 

secara efektif untuk mengembangkan pemahaman mereka. Model 

pembelajaran yang tepat diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

siswa. Latihan pembelajaran dapat memanfaatkan berbagai macam model 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk 

dimanfaatkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin. 

(Ernanta, 2024) 

Model pembelajaran kooperatif Round Robin merupakan model 

pembelajaran yang mengajarkan keterampilan berbagi. Hal ini disebabkan 

karena setiap siswa bergiliran memberikan penyelesaian masalah sehingga 

setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama dalam berargumen dan 

mengurangi partisipasi beberapa siswa dalam menjawab semua pertanyaan 

dan memperhatikan sudut pandang pemikiran individu yang berbeda. 

Dalam proses pembelajaran, metode pembelajaran RRB ditandai dengan 

membanjirnya sudut pandang dan gagasan siswa yang beragam. Siswa 

yang merespons secara dinamis terhadap konten yang dipelajarinya 

berkembang dengan menggunakan model pembelajaran ini sebagai 

metodenya. (Ernanta, 2024). 

Model kooperatif tipe Round Robin adalah suatu kegiatan yang 

mengajarkan siswa bagaimana menunggu giliran dalam saat bekerja dalam 

kelompok. Dalam model ini, siswa dibagi dalam kelompok kecil dan 

diberikan tugas untuk dikerjakan secara bergiliran. Setiap anggota 

kelompok memiliki kesempatan untuk berbicara atau memberikan 

kontribusi secara bergiliran, sehingga setiap individu dapat berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran. (Nurhaliza, 2025). 
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Namun Sayangnya, realita di lapangan menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran masih tergolong rendah. 

Salah satu penyebab utamanya adalah keterbatasan guru dalam 

memanfaatkan model pembelajaran secara tepat. Dalam kegiatan 

mendidik, terdapat dua komponen utama yang saling berkaitan erat, yaitu 

metode pengajaran dan media pembelajaran. Pemilihan metode pengajaran 

tertentu secara langsung akan memengaruhi jenis media yang digunakan 

dalam proses belajar mengajar. Meski demikian, terdapat beberapa aspek 

lain yang juga perlu dipertimbangkan dalam memilih metode 

pembelajaran, seperti tujuan pembelajaran, jenis tugas, serta respon yang 

diharapkan dari peserta didik setelah proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di 

SDN 090 Panyabungan Jae pada tanggal 13 Juli 2026 ditemukan bahwa 20 

dari 24 siswa kelas IV belum mampu memahami materi tentang Hak dan 

Kewajiban yang disampaikan oleh guru. Hal ini disebabkan karena guru 

masih menerapkan metode ceramah secara konvensional dan hanya 

mengandalkan buku paket sebagai sumber belajar, tanpa melibatkan siswa 

dan hanya terfokus pada guru saja tanpa menggunakan metode 

pembelajaran yang mendukung. Akibatnya, siswa menjadi kurang aktif, 

cepat merasa bosan, dan kesulitan menerima informasi yang disampaikan 

dalam proses pembelajaran. Data ini dapat dari hasil pengamatan yang 

peneliti lakukan menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengenai hak dan 

kewajiban masih tergolong rendah. Dari 24 siswa di kelas tersebut, 

sebagian besar belum mencapai kriteria ketuntasan belajar yang 

diharapkan. Peneliti melihat 20 dari 24 siswa yang belum bisa 

menjelaskan pengertian hak dan kewajiban dengan bahasa sendiri, dan 

masih sering tertukar membedakan mana yang termasuk hak dan mana 

yang merupakan kewajiban. Selain itu, siswa juga belum mampu 

memberikan contoh yang tepat mengenai hak dan kewajiban baik di 

lingkungan sekolah, di rumah maupun di masyarakat, serta belum bisa 

menghubungkan materi tersebut dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini 
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juga terlihat dari jawaban siswa pada  pre test yang masih banyak kurang 

tepat. 

Untuk mengatasi kondisi dimana 20 dari 24 siswa yang belum 

mampu memahami materi hak dan kewajiban dalam Pendidikan Pancasila, 

solusi yang dapat meningkatkan pemahaman siswa adalah menerapkan 

model pembelajaran Kooperatif tipe Round Robin. Model ini merupakan 

teknik Kooperatif Learning di mana siswa dalam kelompok kecil 

bergantian berbagi pengetahuan atau menjelaskan konsep, seperti hak dan 

kewajiban warga negara, untuk meningkatkan partisipasi aktif, retensi 

materi, dan pemahaman kolektif. Efektivitas model ini didukung oleh 

beberapa penelitian, yang menunjukkan peningkatan yang cukup besar 

dalam pemahaman konsep sosial dan partisipasi siswa.  

Beberapa penelitian mendukung efektivitas model ini. Penelitian 

oleh Herlisya (2023)  menunjukkan bahwa Model Round Robin dapat 

membantu siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat, sementara Delina & Refelita (2021) menyatakan 

bahwa Round Robin memfasilitasi diskusi kelompok yang mendorong 

seluruh anggota untuk berpikir dan merespons secara aktif. Selain itu, 

penelitian oleh Nurhaliza (2025) menunjukkan bahwa model yang sama 

efektif meningkatkan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran lain, 

yang mengindikasikan potensinya untuk diterapkan pula pada materi Hak 

dan Kewajiban dalam Pendidikan Pancasila. 

Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti menyimpulkan bahwa 

selain tantangan yang dihadapi guru dalam memahami dan menggunakan 

model  pembelajaran secara optimal siswa juga menunjukkan keterbatasan 

dalam memahami materi yang diajarkan khususnya di jenjang Sekolah 

Dasar (SD), Terdapat tantangan tersendiri dalam menyampaikan materi 

yang bersifat kompleks, seperti topik Hak dan Kewajiban. Anak-anak pada 

usia umumnya memiliki rentang perhatian terbatas, sehingga model 

pembelajaran yang terlalu teoritis atau pasif berpotensi menimbulkan 

kejenuhan. Oleh karena itu dibutuhkan pendekatan yang lebih aktif, 



6 
 

 
 

menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Salah 

satu strategi yang dianggap adalah menggunaan model pembelajaran yang 

mengandung keterlibatan siswa sehingga membantu siswa memahami dan 

mengingat materi dengan lebih baik. Dalam konteks ini, peneliti tertarik 

untuk menerapkan model pembelajaran berbasis bergilir atau berurutan 

dalam pembelajaran materi Hak dan Kewajiban di kelas IV SDN 090 

Panyabungan Jae. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka fokus penelitian ini yang 

menyatakan bahwa belum ada penelitian yang serupa di SDN 090 

Panyabungan Jae / Mandailing Natal dengan fokus Hak dan Kewajiban 

dari itu peneliti mengarahkan pada Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Round Robin Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa 

Tentang Materi Hak Dan Kewajiban Pada Kelas IV SDN 090 

Panyabungan Jae. 

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, beberapa masalah yang 

teridentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya pemahaman siswa kelas IV pada materi Hak dan Kewajiban 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

2. Dominasi metode ceramah yang membuat pembelajaran cenderung 

berpusat pada guru. 

3. Keterbatasan sumber belajar, di mana buku paket menjadi satu-satunya 

sumber yang digunakan. 

4. Rendahnya partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

5. Belum meratanya kesempatan berbicara bagi setiap siswa dalam diskusi 

kelas. 

C. Pembatasan Masalah Penelitian 

Secara lebih rinci, batasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Materi dibatasi pada Hak dan Kewajiban dalam konteks di rumah, di 

sekolah, dan di lingkungan masyarakat. 



7 
 

 
 

2. Pemahaman siswa yang diukur dibatasi pada ranah kognitif memahami 

(C2) menurut Taksonomi Bloom revisi. 

3. Penelitian tindakan kelas ini dibatasi pada pelaksanaan dua siklus, yaitu 

Siklus I dan Siklus II. 

D. Perumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round 

Robin ini dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila Materi Hak dan 

Kewajiban pada kelas IV SDN 090 Panyabungan Jae? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa pada kelas IV SDN 090 

Panyabungan Jae dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila Materi 

Hak dan Kewajiban setelah diterapkan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Round Robin ? 

E. Tujuan dan hasil kegiatan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan dari Penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Round Robin dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila Materi Hak 

dan Kewajiban pada kelas IV SDN 090 Panyabungan Jae. 

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa kelas IV SDN 090 

Panyabungan Jae dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila Materi 

hak dan kewajiban setelah penerapan model pembelajaran kooperatif 

Tipe Round Robin. 

Adapun kegunaan yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

berupa bukti empiris mengenai penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Round Robin pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah 

dasar, mengingat penelitian-penelitian terdahulu tentang model ini masih 
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didominasi oleh mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS). Dengan demikian, penelitian ini memperkaya kajian 

mengenai penerapan Model Round Robin pada mata pelajaran yang 

menuntut pemahaman konsep kewarganegaraan. Penelitian ini juga 

memperkuat pandangan bahwa pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran akan meningkat apabila siswa dilibatkan secara aktif dalam 

proses belajar melalui diskusi dan pertukaran pendapat. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Siswa 

Penggunaan Model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin 

diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan siswa dalam dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Dengan meningkatnya minat belajar, 

diharapkan pula pemahaman siswa pendidikan pancasila terhadap 

materi Hak dan Kewajiban dapat mengalami peningkatan. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan guru 

tentang model pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

guru dalam memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman serta hasil tes pemahaman siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi yang akan 

menjadi pertimbangan dalam penerapan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat Menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi peneliti dalam menerapkan model pembelajaran di 

kelas IV SDN 090 panyabungan jae. 
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